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Pengembangan Modul Elektronik Permainan Bola Besar :

sebagai Sumber Belajar Penjasorkes Siswa SMP Kelas VI
Sekolah Menengah Pertama (SMP)

lhwanul Hakim & Ahmad Rithaudin

Abstrak

Kurikulum 2013 menuntut semua aspek pembelajaran untuk menjadikan Teknologi
Informasi Komunikasi (TIK) sebagai media disemua mata pelajaran. Untuk itu dikembang-
kan suatu media pembelajaran berbasis TIK yaitu bahan ajar modul elektronik permainan
bola besar untuk siswa kelas VIl Sekolah Menengah Pertama (SMP). Tujuan dari penelitian
adalah untuk memgembangkan bahan ajar serta mengetahui tingkat kelayakan dari modul
elektronik yang dibuat, sebelum digunakan sebagai sumber belajar penjasorkes untuk siswa
Kelas VII SMP.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development).
Metode penelitian yang digunakan mengacu pada model pengembangan oleh Borg and Gall
(1983). Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hasil produk yang dikembangkan yaitu beru-
pa software modul elektronik dengan ekstensi.exe, mencakup materi permainan bola besar.
2) Hasil Produk modul elektronik dinyatakan sangat layak oleh ahli media, dan layak oleh ahli
materi, dengan persentase 90.05% dan 83.3%, dari review oleh guru penjasorkes dinyatakan
sangat baik dengan persentase 91.5%, dari ujicoba siswa kelompok kecil dinyatakan sangat
baik dengan persentase 92.05%, dari dari ujicoba siswa kelompok besar sebagai respon peng-
guna dinyatakan baik dengan persentase 82.11%. Dari penilaian tersebut makan produk mod-
ul elektronik yang telah dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar siswa dalam
proses belajar mengajar.

Kata kunci: modul elektronik, permainan bola besar, sumber belajar.

Pendahuluan

Kegiatan belajar-mengajar dikembangkan dalam suatu sistem formal di sekolah. Ke-
giatan belajar formal tersebut terbagi menjadi beberapa jenjang dengan materi yang telah
disiapkan untuk siswa sebagai pelaku kegiatan belajar. Akan tetapi, kegiatan belajar formal
ini memiliki keterbatasan waktu dan materi belajar. Kegiatan belajar tidak hanya dapat

dilakukan secara formal di sekolah, tetapi juga dapat melalui kegiatan belajar mandiri.
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Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi

1. Potensi dan Masalah
2. Analisis kebutuhan. tugas. dan Konsep

¥

Tahap Perencanaan
1. Identifikasi dan Definisi Keterampilan
2. Pengumpulan Bahan dan Informasi

S .

Tahap Pengembangan dan Produksi

l. Pengembangan Produk

2. Validasi

3
Tahap Uji Coba

1. Review Guru Penjasorkes
2. Uj Coba Kelompok Kecil
3. Ujicoba Kelompok Besar

t

Produk Akhir Modul Elektronik Permainan Bola
Besar

® Gambar 1. Skema prosedur penelitian metode Borg and
Gall yang sudah dimodifikasi
data yang diperoleh adalah teknik analisis
desknpuf  kuantitatf, yaitu memaparkan
hasil pengembangan produk yang berupa

modul pembelajaran setelah diimplemen-

tasikan, diuji ingkat validasinya, dan kelay-

akan produk.

Hasil dan Pembahasan

Setelah melalur  tahapan penelitian
vang tergambar dalam metode penelitian
maka didapatkan hasil penelitian. Adapun
hasil tersebut adalah berupa rangkuman ha-
sil penilaian dari ahli media dan ahli materi
setelah draft produk tersusun. Kemudian
data dar1 guru dan siswa dalam uji coba la-
pangan. Berikut ini akan disajikan rangku-
man data hasil penilaian tersebut (lihat table
2).

Sedangkan pada tabel 3 disajikan hasil
penilaian ahli materi terhadap draft model

vang telah disusun.

Pada tahap ujicoba, terdapat tiga kali uji
coba modul dilapangan. Yaitu yang pertama
review olch tiga guru penjasorkes SMP, se-
lanjutnya uji coba kelompok kecil oleh 6

(enam) siswa SMP kelas VII, dan vang

m Tabel 2. Hasil Penilaian Ahli Media pada Tiap Aspek Penilaian

; oy ‘
? No ]! Aspek Penilaian Rat?):(l)!ata Mahll(ls:iar:wal \ Pers(c;?)t =i Keterangan
" 1 Aspek Tampilan Desain Layar | 13 | 15 8666%  Sangatlayak
2 Aspek Kemudahan Penggunaan ' 16 20 80% Layak
3 Aspek Konsistensi ? 14 15 93.33% Sangat Layak
4  Aspek Format T 10 10 100% Sangat Layak
5 Aspek Kemanfaatan ; 15 15 100% Sangat Layak
6  Aspek Kegrafikan 18 20 90% Sangat Layak
Jumlah Skor Total ' 86 95 90.5 Sangat Layak
® Tabel 3. Hasil Penilaian Ahli Materi pada Tiap Aspek Penilaian
l ‘ J
No I Aspek Penilaian Rat?;(l;atai Ma';l(ls!?r:\al Pers(;r:)tase i Keterangan
1 Aspek Kelayakan Isi [ 26 [ 30 86.66% .Sang'atb Layak
2 'Asﬁbek Kebahasaan e 17 3 20 85% VSangat Layak
3 Aspek Sajian 235 30  7833% layak
4 'Ais;sk Kegrafikan il 21 25 84% WS;nﬁgat;Liai/aii :
| Jumlah Skor Total - 875 105 83.33% Layal; .
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dapat diarttkan bahwa modul clektronik
permainan bola besar untuk siswa SMP ke-
las VII ini dinyatakan sangat layak digunak-
an sebagai sumber belajar siswa SMP kelas
VII dan diharapkan mampu  membantu
kinerja guru dalam penyampaian materi dan
juga diharapkan peserta didik dapat belajar
secara mandiri. Produk akhir vaitu berupa
CD modul elektronik permainan bola be-
sar untuk siswa kelas VII SNP N 1 Ban-
tul. Produk ini jika dipasarkan scharga Rp

20.000,00 (dua puluh ribu rupiah).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut. Hasil produk modul clektronik
vang telah dikembangkan berupa modul
elektronik dengan judul “Permainan Bola
Besar Untuk Siswa SMP Kelas V11 Ver 1.0
yang dikemas dalam C1) dengan ckstensi
.exe, yang dapat dioperasikan melalui 1dobe
flash player dan Gomr Player, mencakup materi
permainan bola besar dalam mata pelajaran
penjasorkes, dan dapat digunakan sebagai

sumber belajar bagi siswa.
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